5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui poin-poin

utama sebagai berikut 3

1.

Permasalahan kredit yang dihadapi Bank “X” Cabang Lubuk Basung
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dari faktor internal
dipengaruhi oleh belum optimalnya kinerja dari petugas kredit. Hal tersebut
karena terdapat sebanyak 6 orang pegawai Bank “X” Cabang Lubuk Basung
yang memiliki pengalaman bekereja < 5 tahun, dimana 5 orang adalah pegawai
trainee dan 1 orang adalah pegawali mutasi dari bagian dana sehingga
dibutuhkan . evaluasi dan kontrol kepada petugas kredit dengan
mengoptimalkan kegiatan CCM (Controling, Counceling dan Mentoring).

Dari faktor eksternal dipengaruhi-oleh bunga. Kredit komersil bank pesaing
yang lebih rendah terutama dari penyaluran kredit KUR di sektor perdagangan.
Sehingga banyak terjadi perpindahan nasabah ke Bank Lain.

Yang menjadi faktor kekuatan bagi Bank “X” Cabang Lubuk Basung adalah
proses kredit KCU yang cepat dengan skor 0.26, sehingga Bank “X” menjadi
market leader dalam penyaluran kredit komsumtif (skor 0.21). Hal tersebut
dipengaruhi oleh jaringan kantor cabang yang banyak (skor 0.20), kredit KCU
yang bersaing (skor 0.20) dan karena adanya petugas khusus dalam penyaluran

kredit (skor 0.20).



Yang menjadi faktor kelemahan bagi Bank “X” Cabang Lubuk Basung adalah
suku bunga kredit komersil yang tinggi dengan skor 0.13, petugas kredit belum
optimal dalam menyalurkan kredit (skor 0.09), pendapatan kredit komersil
yang rendah (skor 0.11) dan Bank “X” membutuhkan revitalisasi core banking
(skor 0.08).
Faktor peluang yang ada untuk meningkatkan kinerja Bank “X” Cabang
Lubuk Basung adalah masih terdapatnya potensi pengembangan bisnis di
segmen kredit komsuntif dan produktif terutama dari penyaluran KUR ke
seluruh sektor ekonomi dengan skor 0.28. Disamping itu, Bank “X” Cabang
Lubuk Basung dapat mengembangkan penyaluran kredit kepada kontraktor di
perusahaan swasta melalui Suppply chain financing (skor 0.24).
Faktor ancaman bagi Bank “X” Cabang Lubuk Basung adalah semakin
ekspansifnya kegiatan usaha Koperasi Pegawai Negeri (KPN) dengan tawaran
yang lebih sehingga banyak-debitur Bank ‘X’ yang pindah dengan skor 0.13.
Disamping terdapatnya kecendrungan nasabah pindah ke Koperasi Simpan
Pinjam atau PNM dengan skor 0.12.
Berdasarkan hasil matriks IFE dan EFE, diketahui bahwa posisi perusahaan
pada matriks IE berada pada kuadran V yaitu bertahan dan menjaga dengan
koordinat (2,86 : 2,83)
Assesment komponen Model Bisnis Canvas adalah sebagai berikut:
1) Pada blok customer segment terdapat 5 indikator yang nilai ratingnya
berada diatas rata-rata yakni Bank “X” Market leader segmen kredit

komsumtif, Potensi pengembangan bisnis di segmen kredit komsumtif



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

dan produktif masih terbuka , Dibentuknya BUMNAG
Berkembangnya usaha sektor informal dan Kredit Supply chain
financing.

Pada blok customer relationship terdapat 2 indikator yang nilai
ratingnya berada ‘diatas rata-rata yakni Bank “X” memiliki petugas
Khusu dan hubungan terjalin baik dengan perusahaan swasta.

Pada blok value proposition indikator yang nilai ratingnya berada diatas
rata-rata adalah kredit KCU lebih bersaing (bunga rendah/flat, jangka
waktu maksimal 17 tahun).

Pada blok channels indikator yang nilai ratingnya diatas rata-rata adalah
jaringan kantor Bank “X” Cabang Lubuk Basung yang luas

Pada blok key activities indikator yang nilai ratingnya diatas rata-rata
adalah proses kredit KCU cepat.

Pada blok, Key Partnership-indikator yang: nilai ratingnya diatas rata-
rata adalah belanja pemerintah terhadap infrastruktur meningkat,
pengelola kas daerah, memiliki banyak mitra strategis, dukungan
pemerintah terhadap pengembangan kredit usaha kecil dan menengah
ke Bank.

Pada blok Key Resources indikator yang nilai ratingnya diatas rata-rata
adalah sumber dana pihak ketiga rendah

Pada blok Cost Structure indikator yang nilai ratingnya diatas rata-rata

adalah Biaya produk dan layanan KCU relatif rendah
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9) Pada blok Revenue Stream indikator yang nilai ratingnya diatas rata-rata

adalah pendapatan terbesar dari kredit KCU

Implikasi

Berdasarkan penélitianyang telah dilakukanhs penelitian ini memberikan

beberapa implikasi antara lain :

1.

2.

5.3

Bank “X” Cabang Lubuk Basung merupakan market leader pada kredit KCU
Bank “X” Cabang Lubuk Basung harus mempertahankan pelayanan kredit
KCU yang cepat dan mengoptimalkan peran kantor cabang yang ada.

Untuk tetap memenangkan persaingan yang ada, Bank “X” harus membuat
inovasi agar layanan kredit KCU lebih mudah dan menarik seperti membuat
layanan e-Banking KCU dan memberikan dispensasi biaya (nol provisi) bagi
nasabah yang melakukan suplesi.

Untuk pengembangan ‘kredit-Produktif, ‘Bank “X”Cabang Lubuk Basung
harus mengoptimalkan peran petugas kredit produktif dengan melakukan

coaching, counselling dan motivation.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian terdapat keterbatasan yang didapat adalah belum

banyaknya penelitian mengenai model bisnis canvas khususnya pada industri

perbankan.
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Saran Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diperlukan beberapa hal sebagai berikut:
Memahami secara komprehensif kesembilan komponen didalam model bisnis
canvas dengan menggabungkan berbagai teori yang mendukung pemahaman
atas kesembilan Komponen

Melakukan analisis model bisnis canvas dengan berbagai alternatif dan

dilakukan pengujian untuk menghasilkan revenue bagi perusahaan.



